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Perlahan-lahan Geh suuw ch» 

angkat kepalanya. dangau mi t» terpejam 
rapat-rapat kataaya . 

"Dalam aurat waalal i ku k u, kalian aurak 
aku kawin dengan dirimu dan menjadi iatri 
mu !" 

"Oeoooh ! banarkah ada kejadian aauarti 
lul?" aaru Siauw Llng tartagun. 

Seluruh wajah Gek Siauw Chn karakah 
aamakln marah padam, tapi ia lanjutkan 
jnfa kata-katanya : 






"Dldalant aurat It« bukan »*i» 

memerintah k » eicl untuk kewin deega» 
dirimu «erta menjadi iitrlmu, bahkan dite¬ 
rangkan pula apa yang barna cicl lakukan." 

Ia b«rh*ati a*j®nak- 

"Parkataa* japarti ini walanpn» clci ma- 
rata malu aatah mengutarakannya kaluar, 
tatapi latalah kejedlan bar bah jadi begini 
tarpakaa aku harat bicara tarat taraai kapa 
dassu. tamoga kau jaoiaa maatartawakaa 
dtri cicl yeig terlalu tak taha diri." 

"Dalam pandangan «lanw-te, clci jauh la- 
blh agung dari saorang bidadari dilangit, ma 
na akn barani memandang rendah diri cici. 

- Aa9 ,.i bagaimanapun juga akhirnya 

cepat atau lambat paraoalau ini barut kube¬ 
ritahukan kapedemn, bila tidak kuterangkan 
pada taat ini mungkin dikamudlan hari au- 
d»h tak ada ketempatan lagi.' 
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Terutama «akali beberapa patah kata yang 
terakhir jelai mengandung alamat jelek, mem 
buai Slauw Ling yang maadengar jadi tarta 
gun daa tak aattggup meugncapkaa sepatab 
katapun. 

Ssmsutara la hendak menanyakan partoal 
an itu, GiS Siauw Cha telah berkata kem¬ 
bali * 

"Dalam mrat wasiatnya ibaku telah me¬ 
nerangkan dengan jelai, katanya kaa telah 
mengidap auatu penyakit yang langat aneh 
didainm nrat nadi, metkipnu berhaall mem¬ 
pelajari ilran tliat yang aasgat lihay. belum 
tentu uret nadi terpenting itu herba il ditem 
buri, dapatkah usiamu ani. opa 'i bataa dua 
puluh lahnn matlh merupakan auatn tanda 
tanya yang b sar. oleh karena itu daiam au 
rat wadal itn ibuku mimerintabkae kepada 
cicl untuk kembali lagi keduiuu Tau Kwea 
oung ditapi telaga Tlaug Pek Onw aehabli 
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mengantar jenasahnya pergi, untnk icmentara 
waktu «oal membalai diidam jangan diblca 
rakan dahnlu dan aku barui kawin dnlu d« 
ngau dirimu.** 

Siauw Llng yang mendengar perkatean itu 
wajahnya seketika menjadi panas» ia tunduk 
kan kepalanya rendah-rendah dan tak berani 
memandang wajah Gak-sianw Cha lagi. 

Terdengar gadli itu menghela napai pan¬ 
jang sambungnya : 

"Ibuku luruh akn melahirkan putra putri 
bagi telnarga Sianw antuk menyambnng ke 
turunannya, kemudian barn membatalkan 
dendam baginya, didalam iur t wailatnya 
diterangkan pula dengan jelai bagaimana ca 
Tanya untuk membulatkan dendam rakit ba¬ 
tinya itu. Aaae.... ! liapi tahn peristiwa yang 
kemudian terjadi jauh diluar dngaan ibukn. 
Saudaraku! andiikata tiada surat waliat dari 
ibuku, tidak nanti cici berani membawa kau 
keluar dan rumah." 
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Sl.uw Lio* angkat kepalany» kamball, da 
»*an air mata bercnouran la menghela napai 
pangjang. 

"Dlbalik kejadian ini mailh tarielip ba¬ 
nyak pertoalen yang iim «akali lak ter- 
dnga, darlmana aianw-ta bila berpikir. , .“ 

Air maka Gak Siauw Cha mendadak bar- 
■bah jadi leriui, ujarnya : 

"Kini altnaal aant aekali t.iah barnbah, 
keadaan cicl «ud.h lain dari p.d. keadaan 
lahnln ledangkan kanpnn audah berhaiil ma 
lepatkan dari ancaman bahaya mant bahkan 
berhaiil mempaUjari pnla terangkaian ilmu 
•ilat yan* ,»kti. Den*an k.t.mpanan wajah 
sau lena ke*aiahan cicl percaya banyak *a- 
iii yan* tertsrlk kepadamu. Perinlah Ibuku 
■ endiangpan banye akan jndl ,nat u kena¬ 
ngan, ratanya cicl tak naah mennrut peaaa 
larakhirnye lagi* 

iSlanw Ling meragakan hatinya jadi kacau 







letak dapat melnkiskan bagaimanakah pera¬ 
saannya pada saat Itu. tatalab termenung «• 
banter sahutnya linb : 

"Perintah dari clci, siauw-te tidak berani 
membangkang 1" 

Gak Siauw Cha mendongak msmeriksa 
cuaca diluar jendela, kemudian bertanya : 

'Saudarakn. bagaimanakah mannrut peni¬ 
laianmu tentang ilmu silat yang dimiliki 
Giok Stauw Lans Koeu. 

Siauw Llng yang lagi nrlng-urlngan dan 
gelagapan tidak teh» apa yang mnstl dilaku 
kan segera berdiri menjuplak setelah mtnda- 
pat pertanyaan dari Gak Siauw Cha, lama 
sekali la baru sanggnp menjawab : 

"Kepandaian silatnya sangat lihay, dan su 
llt ditemui sepanjang sejarah dewasa lnl. 

"Bagaimanakah kalau kepandaian ailatmB 
dibandingkan dengan dirinya? . . •” f 

Sulit nntuk ditentukan siapa menang sia¬ 
pa kalah." 

a 




'Rasa cintanya terhadap dlrlkn dalam 
kagetkan samudra, dan budinya yang telah ia 
lepaskan terhadap diriku berat bagaikan gu- 
su g. manurnl pendapatmn apa yang hama 

elci lakukan?" 

"Tentang soal lnl . . . tentang soal lnl . 
"saking tertegunnya nntuk sesaat slanak mu 
da itu tidak tahu apa yang musti dijawab. 

'Kejadian Indah bernbah jadi begini, kan 
pnn tak usah ragu-ragu lagi katakanlah ae 
jnjurnya !” 


Dengan sinar mata berkilap Siauw Llng 
menatap wajah Gak Siauw Cha dalam dalam 
kemudian dengan nada serius katanya : 

"Hal ini harns kunilai dari sikap clci ter 
hadap dirinya. Andaikata clci mencintai di¬ 
rinya sudah tentu kau boleh manikah deng¬ 
an dirlaya. sebaliknya kalan clci tidak suka 
kepadanya dan siauw ta pun belum mati, 
sentu saja kan dapat menghapuskan janji 
itu.„ _ 
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"Masih ada satu persoalan, cici belum 
sampat menerangkan kepadatan!” 

"Persoalan apa ?'* * 

"Andaikata aku menfhapnskan janji ter- 
■abut, mungkin saja ia tak barani fftesgapa 
apakah diriku, tatapi rasa banci dan dandam 
nya pasti akan dialihkan ketnbuhmu. ia pas 
tt akan mancari dirimu nntnk diajak ber¬ 


adu jiwa 1 . , . 

"Walaupnn ilmn silatnya sangat lihay ta 
tapi slauw ta tidak jari terhadap dirinya i” 
•‘Akn tahu! tatapi kalau dna akor harimau 
s&llug bartampnr, maka akhirnya salah satu 

dlantaranya pasti terlnka. 

"Dami cici sakalipun siauw ta harns mati 
pun rela !” 

"Pada saat ini namaran indah tersohor di 
seluruh kolong langit, amat Bn lim yang 
ada didalam dunia persilatan dewasa ini te¬ 
lah menganggap diriatu sebagai pelita di- 


tengah kegelapan, dan merekapnn utemaa- 
dang kau sebagal satu-satunya orang yang 
sanggup menghadapi serangan Shec Bok 
Houg, Saudaraku sebagai seorang lelaki seja¬ 
ti kau harus lebih berat memandang pada 
karier dan bukannya mengorbankan jiwa de 
ml seorang gadis 

Slauw Liug oerasakan darah p&nai dida¬ 
lam rongga dadanya bergelora keras, som¬ 
nya dengan suara kaget. 

"Seandainya dalum hati kecil # ^sianw te 
JcuHeorang kekasih, maka orang Mi* adaiah 
cici seorang. Bukan saja aku sangat mencin¬ 
tai diri cici bahankah kau kupandang mele¬ 
bihi bidadari yang ada dilanglt, Siauw te 
masih muda dan tidak banyak persoalan 
yang kuketahni tetapi selama banyak tahun 
akn merasa suara dan cici. senyuman dari 
cici sering kali mnncnl didalam benakku, 
sekalipun ini hari cici tidak menerangkan 
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aianw te pun merasa bahwa aku menarnb 
reia cinta dan rlnda terhadap diri cici, ha- 
nya «atn untak sementara «ianw ta balnia 
merasakan tumbuhnya bibit cinta, sckaiipun 
siauw ta tahu juga tak berani kuutarakan ko 
luar sehingga manyinggung parasaan eici. 

"Aaai....l salama banyak tahnnaknpnn li¬ 
ang malam selalu merindukan di i mu, ter¬ 
hadap kau aku menurut rasa sesal yang tak 
terkirakan disamptng rasa kesalahan yang 
tebal dalam pandauganku, aku merasa bah¬ 
wa seharusnya kan selain berada dlslsiku, 
aku hendak meugurnsi soal makanmu serta 
pakaianmu, dalam lima tahun belakangan 
kau didalam bayangankn masih seperti se¬ 
orang bocah seperti waktu berpisah dahulu 
menanti secara diam-diam kuawasi dirimu 
dewasa Ini. barnlah kuketahui bahwa kau 
telah meningkat dewasa." 

"Apakah Siauw te sama sekali tidak me¬ 
miliki poiongan wajah seperti dahulu?" 
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Dulu kau lemah dan banyak penyakit, 
membikin oraug yang memandang merasa ka 
sihan, tapi kini kau tampan dan memperso- 
■fckin setiap orang.” 

Tarapi Siauw te toh masih tetap merupa 
kan Siauw Ling yang dahulu?...." perlahan- 
lahan sisnak muda itu tundukkan kepalanya. 

Tidak salah, dalam tingkah lakn secarn 
lapat lapat masih tersisa keadaan dimasa ke 
cilmu." 

Ia menghela napas panjang ; 

"Seorang Shen Bok Hong indah cuknp me 
musingkan kepalamu, kalau ditambah deng¬ 
an seorang Giok SUnw Lang Koea lagi, dari 
mana kan sanggup menghadapinya ? nntnk 
melepaskan genta, harus mencari «iorang 
yang tersangkut genta, persoalan pribadi cici 
lebih baik aku selesaikan sendiri saja." 

Cici, betapa aanang dan cintanya diri 
maaa yang silam, kini 
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aku telah dewata, mengapa kau tidak mem 
perkenankan diriku untnk melindungi ciel? 

Diatat wajah yang mnrnng mendadak tei- 
•ungging ikto teuyuman m nii, terdengar 
Gaktiauw Cha berkata : 

"Saudaraku, kemarilah !” 

Perlahan-lahan Siauw LIng maju kedepan, 
dengan tangat hormat tanyanya : 

"Clci, kan ada perintah apa?" 

Gak-tiauw Cha tidak berbicara, mendadak 
la putar bad80 dan berjalan masuk kernang 
dalam. Beberapa taat kemudian «ambii meta 
bawa sebuah kotak kayn cendana yang pan¬ 
jangnya tiga coen lebarnya dna coen gadit 
Itu munculkan dirinya kembali. 

Kepada Siauw Ling ia berkata dengan 
wajah serius : 

"Sandaraku, baik-balklah kau simpan ko¬ 
tak kayu ini !” 

"Cici, apakah isi dari kolak kayu ml?" 
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kanya Sianw Ling sambil meserima benda 
tadi. 

Anak knnol istana terlarang yang di 
idam.Idamkan setiap jago Bu-iim dikoleng 
langit !" 

"Apa? anak kunei Istana terlarang?" jerit 
pemuda itu dengan terperanjat. 

idak salah, ini hari cicl serahkan ben¬ 
da isi kepadamu semoga kan bisa memasu- 
k' istana terlarang." 

Burn-burn ilanak mmda itu gelengkan ke- 
rni anyn. 

“Banda yang demikian berharganya mana 
bisa oianw te aimpan «acara baik-baik? leDih 
baik cici menyimpan aendirl saja!” 

"Apakah kan maaih Ingat akan jaajiku 
dengan Giok aiauw Laitg-koen....?“ tanya Gnk 
elauw Cha tertawa getir, 

"Ucapan Itu baru aaja mendengung dialsl 
telingaku, tentu aaja siauw te masib meag- 
ingatnya baik-baik." 





"N*h. Itulah dia, batal waktu tifa bula» 
dalam sekejap mata laja akan tiba pertama 
anka dlbawah tebing Toan Hoen Gay sulit 
diramalkan tentang mati hidupku, andaikata 
tiga bulan kemndian kau tidak berhaiil mem 
peroleh kabar mengeuai diri clci» anggaplah 
anak kunci istana terlarang itu sebagai mi¬ 
likmu." 

Setelah merandek sejamak, termnya : 

"Berusahalah melakukan perjalanan untuk 
memasuki Istana terlarang, bila kau ingin 
menangkan Shen Bok Hong, maka satn-*atn 
nya jnlan akan memasuki istana terlarang 
tersebut." 

«Cici, berltahnkan kepadakn tentang satu 
persoalan, jangan'ah membohoigi dirikn. 
pinta sianak muda itu serius." 

"Persoalan apa?" 

"Kau telah mengadakan jaujl dengan Giok 
lianw Lang Koen untuk berjumpa didasaf 
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tebing Toan Hoen Gay pada tiga bulan ke 
mudian, sebenarnya apa maksudmn?" 

"Tentang persoalan Ini clci »ak bisa me¬ 
ngatakan, sebab harus dilihat bagaimana si¬ 
kap Glok-slauw Lang Koen nanti." 

"Seandainya ia selain mendesak clci hlng 
ga kelewat balas, apakah clci bakal berge¬ 
brak melawan dirinya?" 

"Aku tidak tahu, persoalan Ini baru bisa 
dibicarakan setelah meninjau situasi pada 
waktu Itu." 

Aku lihat dia terlain picik pandangan¬ 
nya sedangkan terhadap cici rasa cintanya stt 
dah sengat mendalam, andaikata cici tidak 
menyetujui perkawinannya mungkin dia tak 
akan melepaskan cici dengan begitu saja, 
kecuali kalau cici rela menyerah begitu 
saja, sianw-te rasa lualn pertarungan sengit 
tak akan terhindar." 

Gak-siauw Cfaa melirik sekejap kearah 
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Slauw Lini, mulutnya tetap membungkam 
dalam seribu bahasa, 

"Cici, apakah kau meugijinkan aiauw-te 
autuk ikut serta pargi memenuhi janji?" 
"Tidak bisa jadi, kan tak boleh bermusuh 

an dengan Giofc-siauw Lang Koon.!" 

"Mengapa ?" 

•'Dlbclakang Giok-siauw Ling Koin maaih 
birdirl selapis kekuatan yang amat besar, 
andaikata kau membinasakan Gioi-siauw 
Lang Koen, maka orang-orang itu pasti taa 
akau melepaskan dirimu dengan begitn saia, 
sebaliknya kalau kan sampai terluka dita- 

ngan Glok-siauW Lang Koen. Oooh.aauda- 

raku, terlain tidak bernarga bagimn antuk 
mengorbankan diri demi dirikul** 

"Demi cici. sekalipun badanku harus han 

cnr lebnr *iauw-te pun rela.!** 

"Saudaraku, kan jangan melupakan akan 
satu persoalan," sern Gak-siauw Cha dengan 
alis berkcrnl. 
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"Persoalau apa lagi?" 

"Akn telah menerima pinangan dari Giok 
sianw Lang Koen, kenapa aku tidak boleh 
snugguh-aungguh menikah deng&u dirinya?" 

Slauw Ling tertegun, untnk beberapa saat 
lamanya ia tak sanggup mengucapkan «apa¬ 
tah katapun. 

"Saudaraku, masih ada persoalan apa lagi 
yang hendak kau katakan kepada cici?" ga¬ 
dis lin kembail bertanya. 

"Dalam hati sianw te mempunyai beribu 
rlbn patah kata yang hendak kukatakan, te¬ 
tapi akn tidak tahn harus dari mana untuk 
mnlai berbicara.!" 

"Kalau memang begitu, lebih baik tak 
usah kau katakan lagi." 


Air mukanya berubah, mendadak dengan 
suara ketns sernnya : 

"Cici telah mengutarakan semua isi hati 
ku, kalau njemsng kau tiada persoalan lagi. 

kl Yil Tm. j-, j p j 












rumnya ludah «ampai pad» laatny* b»»lmH 
uatik mohon diri dari lini !" 

Mimplpun Siarw Linf lidak m*nyan*k» 
kalan aacara tiba-tiba Gah-lianw Cha biia 
manguiir dirinya prrgl, ia tertegun. 

"Clci snrnh aku pergi?" biilkay* aetengah 
tidak percaya. 

-Ehram. sandarakn kini kau «udab dewaia 
■ ■tara lelaki dan perempnan ada bata» bata* 
nya, aku raia tidak pantai bagimu untnk 
berdiam terlain lama diiini." 

"Kalan memang begitu, aiauw-te mohon 
diri lebih dulu!" seleiai berkat* la lantai 
menjura. 

"Maaf cioi tidak blia mengantar !• lk 
jauh." lahut Gak-iiauw Cha lambll balas 
memberi ho mat, kemudian berjalan maiuh 
kerung dalam. 

Slauw Llng yang menyaksikan keputu*8« 
dari gadi* «ha Gjk im, disgmping merasa 


heran iapun m -rana aangat b-riedlh hati, 
darah panat didalam rongga dadanya berga- 
lora keras dan a(r mata tanpa sadar jatnh 
berlinang. 

Berdiri dlteuftah kesedihan. autah berapa 
waktu Bedah lewat tanpa terasa. 

"Siangkoug!" mendadak terdengar suara 
tegurau yang halns dan merdu berkumandang 
datang memecah kan kosnuyian. 

Bagaikan baru asja sadar dari impian, 
bnru-bnru St o w Ling membetni air mata 
yang membasahi nipiura lain berpaling. 
Tampaklah Soh Boen dengan wajah diliputi 
kesedihan telah berdiri didepan pintu. 

In berusai a keras menenangkan hatinya, 
setelah melirik sekejap kearah herden yang 
memisahkan ruang tengah dengan ruang da¬ 
lam, pemuda itu bergumam seorang diri : 

"Yaah.aku memang harus segera pergi!” 

Tanpa berkata-kata ia berjalan menuju ke 
iuar. 







Hatinya diliputi keiedihau yang ka owat 
batal, cinta kasih yang boraami dldalana 
hatinya dahulu kini telah berubah jadi air 
mata kesedihan, pemuda itu tak kuat znecn 
ban air matanya lagi, titik-titik air mata 
jatuh berlinang mambaii pipinya. 

Dangan langkah limbung ta berjalan ke 
dapan, pemuda itu tak tahi ketnanakah la 
tetah pergi- 

Terdengar «uara air berkumandang meme¬ 
cahkan keinnyian, eebuah lalokaa dengan 
air yang benih menghadang dldepan 
metenya. 

Dalam kepedihan hatinya ternyata «ianak 
muda itu telah ialah mengambil arah dan 
terieiat. 

Perlahan-lahan Siauw Ling berjalan keii- 
it iclokan. dnduk dtatai lobuah batu boiar 
la bartopanc dngu dan memandang awan di 
angkasa d j ij ia paaliigia maileloig. 
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M«idaa a k angin berhembua lewat. awaB 
diagan merabuyar keempat penjurn. dila- 
■*it yang udara teran amat cerah. 

P®m«d. itu gelengkaa kepai.ey,. „telah 
berhaal menenangkan hatinya y., g k. c , n 

i* berjongkok ketepl „lokan dan membaiahi 
wajahnya yang knant. 

Ran dingin yang monyonggt hadan tegnra 
mengembalikan pikirannya yang kacan. l E 
teringat kembali akan rekan-rekannya yang 
masih menanti didalsm bangunan besar. 

Setei.h mengempoa tenaga dan menentu¬ 
kan arah, akhirnya Siauw Lin* kembali ke 
arah baugunaa besar. 

Bangunan tersebut maaih tetap berdiri di 
teneah kelllingan pohon bambu, tapi dida- 
tam pandangan pemuda itn .emutnya i.lah 
berubah, daiam beberapa jam yang aingkat 
aemngnya terata ni,, baginya. 
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Dalam pada itu SoB_ Pu * S1,la a*® 11 '* beI 
on tangan isdani berdiri dlplntu depan 
ketika menyakitkan Sianw Ling muncolkan 
diri, ia legara manyongiong diagan langkah 
lebar, 

Slauw Ling angkat kepala dan melirik te 
kejap kearah pengemli tua itu lain tertawa 
hampa. 

’Benar, akn indah kambali !" lahutnyn 
lirih. 

Dari likap serta ucapan tenobut Sean pul 
ShU dengan cepat dapat meaanfkap kesedia- 
Lan hati «lanak muda itn. wajahnya «eolah- 
olah indah mengalami perubahan yang amal 
besar. perpliahan selama beberapa J** 
bagaikan perpliahan lelama beberapa tahnn 
lamanya. 

Tampaklah alis yang aalalu cerah kini 
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diliputi kekesalan serta kemurungan yang 
tebal, matanya yang semula jeli klnl beru¬ 
bah jadi merah, keadaannya bagaikan sese¬ 
orang yang baru saja mengalami pertarungan 
yang seru, seperti pula seseorang yang keha 
bican tenaga dan kclewat lelah. 

Kegagahan serta keteguhan Iman dlharl- 
hari biasa klnl lenyap tak berbekas bagaikan 
tordap-it suatu tenaga miatertus yang meria¬ 
hi h sa'-ia «ikali watak serra perangai Sianw 
Ling dalam beberapa jam yang singkat. 

Soen Put-ihla aegera mendehem ringan 
dan menegur : 

"Saudara Siauw, apakah kau sndah berte¬ 
ma dengan mnsuh tangguh yang belum per¬ 
nah kau jumpai sarta talah berlangsung suatn 
pertempuran yang amal saru?” 

Sianw Ling menggalang dan tetap mem¬ 
bungkam. 
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"Apakah kau merasa sangat lelah?" kem¬ 
bali pengemis Itu menegur dengan alis ber¬ 
kerut. 

Slauw Llng mengangguk dan te tawa se¬ 
dih. 

'’Ehmra, akn merasa lelah sekail." 

Sinar mata Soan Put-shla segera dia'lhksn 
kebawah, mendadak ia tcmnkan sebuah kotak 
kayn muacul separuh tagian di'nar sakunya, 
dtbawah sorot cahaya sang surya terlihatlah 
diatai kotak itu terdapat banyak sekali arik- 
arikan, diam-diam pikirnya didalam hati : 

"Belnm pernah kujumpai kotak semacam 
Int, jelas benda tersebut baru saja didapat 
kan olehnya,." 

Maka kembali ia menegur. 

"Saudara 3ianw, benda apakah yang terda¬ 
pat didalam kotak kayu itu.?” 

Slauw Llng mennndnk dan mengambil ko¬ 
tak tadi setelah dilihat sekejap sahutnya : 
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"Oooh, benda ini? Aku toh tidak meneri¬ 
manya! kenapa bisa berada didalam saknku?” 

Kiranya waktu G-ik ilanw-cha metgi Ir sl 
anak muda itu. Slauw Llng merasakan hati 
nya bergetar keras dan kesad&raannya ba¬ 
nyak berkurang, dlsaat Itulah gadis she Gak 
tadi telah memasukkan kotak kayn itu keda 
la m sakunya. 

Soen Put shla sebaga* seorang jago kaw*. 
kan y&ng berpengalaman luas, ketajaman 
matanya benar-benar luar biasa, menyaksi¬ 
kan sikap gian&k muda Itn ditambah puln 
kesadaran yang jauh berkurang, dalam hati¬ 
nya la mengerti bahwa pemuda ini pastilah 
sudah mendapatkan pnkulan b&rin yang sa¬ 
ngat b^sar. sehingga dari seorang jago yang 
memiliki Ilmu silat Hhay berubah jadi ma¬ 
nusia biasa. 

Sementara Itu Boe Wie Tooti&ng, Ceng 
Yap Chin serta Snma Kan sekalian telah 
berkumpul datang. 
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Rnpanya para jagopun menamukan keada¬ 
an Siauw Llng yang lain dari pada keadaan 
biasa, semua mereka jadi gelagapan dibuat¬ 
nya. 

"Soen Loocianpwo” iltoom tua dari Bu 
Tong Pay itu segera berbiii* lirih. "Agak¬ 
nya keadaan slauw tayhiap rada tidak beres" 
"Betul.* 

"Mennrut apa yang cayhe ketabul" tim- 
brnng Suma Kan. "Didalam Bu Mm terdapai 
semacam kepanaaian pemblngnng Sukma, 
jangan jangan ia sndah terkena lima hitam 
tersebut.'* 

"Kalau menurut pandangan akn slpenge- 
mls tua, agaknya batinnya mendapat paku- 
lan yang berat sehingga sifatnya jadi baglni. 

lerdeagar Siauw Ling berbisik : 

"Aku haraa mengembalikan kepadanya!” 
seraya berkata ia segera pntar badan dan 
berlaln. 
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"Agaknyn keaJaan tidak beres* bisik 
eoaa Put shia, sekali enjotkaa badan la su¬ 
dah menghadang didepan si nak mada itn. 
tegarnya : 

"Saudara slauw, kan hendak pergi ke- 
man» ?” Wt, 

"Akn hendak mengembalikan kotak 
•ni." 

"Hendak kan kembalikan kepada siapa?” 
"Giok Siauw Che! Anaai... Isi dari kotak 
ini terialn berharga, akn oraug she siauw 
mana boleh menerimanya?** 

"Apa sih Isi dari ketak k»^ Itu 7- 
"Afflak knncl Istana Terlarang !** 
Kesadarannya yang berangsur angsur me 
srosot rupanya mengalami sedikit kemajuan 
Beberapa patah kata yang singkat cukup 
menggetarkan setiap orang, beberapa patah 
kata tadi bagaikan guntur yang membelah 
bn ml disiang hari bolong memaksa Soen P n. 
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ihia serta Boe Wle Toctiivg sekalian bardfrfi 
menjublak dn tak flaaggup mengucapkan so 
patah kat&pun. 

Did lam dunia persilatan serlngkali ter¬ 
liar berita yang mengatakan didalam istana 
terlarang ialah terknbnr belasan orang tokoh 
silat yang amat lihay. mati hidupnya hingt n 
kini masih merupakan suatn teka teki, dan 
■ ntnk memecahkan teka teki itu maka erang 
harus mendapatkan anak knnci istana ter¬ 
larang. 

Banda Itu mempengaruhi kehidupan se 
luruh umat Bu-lira. dan merupakan bandn 
yang paling berharga berjuta juta orang du¬ 
nia persilatan. 

Entah sudah berapa banyak tokoh sakti 
dunia persilatan yang harus mengucurkan 
darah demi memperebutkan benda itn, sudah 
berapa banyak pembunuhan serta kematla* 
yang diakibatkan benda itn. 
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Dengan sinar mata yang sayu Slauw Llng 
menyapu setiap wajah para jago, kemudian 
katanya : 

"Harap cuwl sekalian suka menanti seben 
tar dlsinl, setelah mengembalikan kotak 
kayu Itu akn akan segera kembali kesinl." 

"Sandara Slauw," saru Soen Put-shia 
■■ambil menghadang jalan pergi pemuda itu 
*'npakah nona Gak telah mengucapkan sesuatu 
nawaktu meayorahkaa kotak kayn itu kepa- 
demn?" 

Perlahan Slanw Llng mendongak dan meng 
hela napas panjang. 

"Tidak salah, agaknya ia telah mengucap 
kan banyak sekali perkataan." 

"Loclanpwee," Boe Wle Tootlang aegara 
membisik. "Agaknya kesadaran Slanw tay- 
faiap rada terganggu, kita harus menghadang 
jalan perginya 1" 










"Apa yang telah dikatakan nona Gak? 
saudara Stanw, bolehkah kami mengetahui?" 
katanya. 

"Banyak perkataan yan* telah ia ucapkan 
aiaVnya anak kunci istana terlarang Ini sa¬ 
ngat mem engarnhl kehidupan dunia per¬ 
silatan . " 

"Bukan saja sangat besar, bahkan boleh 
dikata disltulah letaknya kunci bagi kesela¬ 
matan seluruh umat Bn-lim." 

"Betul, agaknya lapun beritahu kepadakn, 
kalau akn ingin menangkan Shan Bok Hong 
maka aku harui memasuki istana terlarang. 

"Tidak salah.” aahut Soen Put-shin 

serius, 

"Atasi.tetapi anak knncl istana terla- 

tang bukan milikku!" 

"Kalau memang noua Gak menyarahkan 
anak kunci istana terlarang kepadamu, su¬ 
dah tentc itu berarti bahwa ia berharap agar 


SUuw tayhlhp bisa memasuki Istana terla¬ 
rang. Ktl?u kau mengembalikan kunci int 
kepada nona Gak, bukankah itu berarti telah 

menyla-nyiakau harapannya.?'* seru Boa 

Wie Toetiang. 

Memandang ketak kayn dalam genggaman 
Slanw Ling menghela napas panjang. 

Mungkin kotak kayu ini mempengaruhi 
keselamatan dari nona Gak!” bisiknya. 

"Mempengaruhi keselamatan nona Gak?" 

"Tidak «alah, setelah la sarahkan anak 
kunci istana tarlarang kepadaku, dns berarti 
bahwa ia tidak mempunyai tanggung jawau 
«pa-apa lagi, dengan sendirinya ia bisa ce¬ 
pat mengambil koputusaa pendek terhadap 
kehidupannya-" 

"Aaaah.. kalau baglta urusan menyang¬ 

kut mati hidup nona Gak, "pikir Soen Pni- 
ehla, "jika demikian adanya tidak baik kalau 
akn sipengemii tun terlalu banyak komentar.” 
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Rnpanya Bee Wic Tootiang sekalipun bor 
pendapat demikian, maka alapapun tidak 
berbicara lagi. 

Sekail lagi Slanw Llng menghela napat 
panjang, lain berkata : 

“Harap kailan luka menunggu sebentar 
dislnl, aku hendak mengembalikan duli ko¬ 
tak kayn Ini." 

"Loocianpwoe." Boe Wle Tooilang segera 
berbisik kepada Soen Put ahia.“ Keadaan 
Slauw tayhlap rada tidak boros, lebih baik 
kau ikuti dirinya saja.“ 

Soen Put-ihla mengangguk, dengan lang¬ 
kah lebar ia sagera maju kedepan dan ber¬ 
kata : 

“Saudara Slanw, bagaimana kalau aku sl 
pangemls tna menemani dirlmn.?“ 

“Aku tak berani merepotkan dirlmn!" 

“Haaab.haah.apakah kau tidak meng- 

ijlnsan aku sipangamis tua ikat serta?" 



"Kalau memang Looclanpwte Ingin Ikut 
mari'ah kita aegera berangkat!..." tanpa ba¬ 
nyak bicara lagi la segera berlalu. 
Meskipun Soen Put shia mengetahui bahwa 
Slauw Ling tidak Ingin dtrlnya ikut aaria. 
tetapi djmi msajaga keislanatan sianak mu - 
da Itu terpaksa la tebalkan muka untnk me 
nglkuti dibelakang pemuda tersebut. 

Tampaklah Soh Boon dangan menggembel 
buntaiau serta menyoren pedang bordiri ai 
muka gubnk. 

Ketika menyaksikan dandanan dari da¬ 
yang tersebut, Siauw Llng seketika berdiri tar 
tegnn. 

Sekalipun di dalam hati kecilnya la mi- 
mang bermaksud mengembalikan kotak kayu 
itu, tapi dalam kenyataan la berharap bisa 
berjnmpa sekali lagi dengan Gak slauw cha 

Terdengar Soh Boen dengen suara yang 
merdu bersern . 
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"SI* n w siangkong. nona telah berangkat?". 

"Sudah barapa lama la porsi? kemana la 
berlalu?" 

"Slaackoaf tak ulah menyusul nona lagi, 
sebelum pergi ia telah serahkan aegalaieiuft 
tunya kepada badak, bagaimanapun jng» 
aku haru* meaasehati dlrl alangkong untnk 
tidak menyuanl dirinya," 

Siauw Ling menghela aapal icdlh. 

"Nona, katakanlah kepadaku la telah ber 
angkat menuju kearah mana! aku harui me¬ 
nyusul dirinya dan mengembalikan kotak 
kayn ini, dalam kotak tersebut berisikan 
anak kunci istana terlarang yaug memperga- 
ruhl mati hldnp dunia persilatan." 

"Aku tahu dan nona telah baritahu kepa¬ 
daku, la airuh aku menyampaikan kepada 
(iangkong agar baik baik merawat kotak lnl, 
kecuali kotak tersebut berisikan anak kunci 
istana terlarang, terdapat pula peta rahasia 


Istana tersebut, peta itu adalah hasil karya 
dari Ibn nona." 

Mendadak siauw Ling merasakan auata 
perasaan sedih yaug a?eh, tanpa sadar air 
mata jatuh berlinang membasahi wajahnya. 

Perlahan-lahan dari saku soh Boen meng¬ 
ambil keluar aepucnk sarat, sambil diangsur¬ 
kan kedepan katanya : 

"Sebelum berlalu tadi nona telah mening 
galkan sepucuk surat yang minta aka untuk 
serahkan kepadamu, seandalnya keadaan sl- 
sngkong tetap tenang maka surat Ini tak per 
lu diserahkan kepadamu." 

"Kenapa?" tanya sianak muda Itu sambil 
menyambut surat tersebut. 

"Tidak tahu nona suruh budak barkata 
demikian dan budakpnn seperti apa yang 
aslinya telah menyampaikan kepada diri 
siangkong." 

Siauw Ling menerima surat itu dan hen- 
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dak dirobek sampulnya, tapi kembali dlh»- 
laii eleb Soh Bos*. 

"Jantan hau buka sekarang, nona berpe¬ 
lan apa slangkong menyimpan dahnlu Surat 
Itn, kemudian cafilah tempat yang tenang, 
duduklah bafk-baik dan surat itn baru boleh 
dibaca.” 

”Oooob begitu banyak perkataannya." 

"Nona suruh budak menyampaikan kata- 
kata Itn, Itu budak talah menyampaikan ke¬ 
pada slangkong. dan sekarang budak masih 
adi beberapa patah kata yang hendak bibari 
tahukan kepada slangkong.” 

"Silahkan nona berkata, akn seorang she 
Siauw akan mendengarkan dengan seksama” 

"Sejak budak mengikuti nona, beiutn per 
nah kusaksikan dia menetaskan slr mata, tapi 
kali ini setelah menghantar pergi siangkoag 
nona telah msnangla sejadi-^dinya." 

'’Sunggjhkao uu?" 


"Kenapa aku ffluitl membohongi dirimu?” 

"Teguran nona tepat sekali, bagaimana 
lelanjntnya?” 

Isak tangisnya memecahkan kesunyian ; 
ulr matanya mengalir derai bagaikan ben¬ 
dungan yang ambrol, aetalah budak sekalian 
berlutut sambil memohon-mehon agar nona 
auka menjaga kesehatan, la bara perlahan 
lahan berhenti menangis ]" 

Slanw Llng mendongak dan menghela 
■ apaa panjang, 

”Aaaai... kemndlan, apakah nona Gak di 
nlnggaikan gubuk ini?” 

"Tidak.” Soh Bcen mengggeleng. "metelah 
nona berhenti menangis, is menulis sepucuk 
sarat untukmu.” 

Siauw Llng mendesis lirih, dia angkat 
Suratnya keatai siap dibuka atau secara tiba 
tiba U teringat pesan dari Soh Boen. maka 
niatnya ttu dibatalkan kembali. 
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"Diatas surat Itu kecuali terd pat tnllsan 
dgrl nona kami, terdapat pula air mata 
yang sangat berharga dari nona kami, aku 
menyaksikan dengan mata sendiri banyak air 
matanya menetes diatas kertas surat tersebut, 
kau harus baik baik meuylmpan snrat ini" 
Seh Boan melanjutkan. 

"Cayhe tidak akan menyla-nyiakan in- 
rat ini." 

"pada saat ini nona kami mungkin sudah 
berada puluhan li» jauhnya. Siangkong tak 
usah menanti lebih lanjut, sedang bud&kpua 
tidak nanti mumberttahnkan kepadamu 
kamana arah yang dituju nona. lebih baik 
cepat -cepatlah kamball !** 

"Sebalmu nonamu maninggalkan tempat 
lal apakah ia sudah berpesan sesuatu?" 
tanyanya Slauw Llng sedih. 

"Tidak. H la merandek sejenak. "Kau 

jadi orang banar-benar rada tolol.” 


ini 


"Kenapa?" pemuda Itu tertegnn. 

"Andaikata rona kami ada perkataan yang 
hendak dlsamp&tk&n kepadamu, apakah dia 
tak bisa menu isnya didalam surat Itn?" 

"Ehnsmm. ucapan lal sedikitpun tidak 
salah” pikir Slauw Llng. maka la iantas 
berkata : 

Terima kasih banyck atas petunjuk nona. 

‘Tak perlu sungkan-sungkan cepatlah 
pergi !” 

Slauw Ling segera angsurkan kotak kayu 
dari tangannya kear&h dayang lain katanya: 

"Tolong nona suka menyampaikan kotak 
Ini kepada nona Gak!” 

"Soh Boen aegera gelengkan kepalanya ber 
ulang kail. 

"Aku tidak berani menerima kotak ter- 
sabut! 1 * katanya. 

"Kenapa ? * 

"Sebelum nona berlalu dari sini, ia telah 
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berpe: &n kepada badak untnk menanti liang- 
kong diainl, kalan tang mrya 
dibaiik gunung dan aiangkong 
jnga, budak baru diijinkan beriaiu dari 
Menunggu orang disuruh menanti semegah 
harian lamanya, itu berarti nona indah tnen 
duga bahwa ilangkong paiti akan datang, 
dan ternyata liaflgkong benar-benar telah 
datang kemari_" 

M Ia tenonyum dan melanjntkan : 

"Dia bori tahu kepada bndek, seandainya 
aurat ini diierahkan kepada ilangkong dika- 
la kan ledang menangii, maka aiangkong «e 
gera akan tenang kembali, dan ternyata kn 
adaan yang icbenarnya memang begitu." 

"Aaaaai..., lalamanya dugaan enci Gak k«- 
naamang teiaiu tepat aekail !" 

Dia memang janh labih hebat dari le- 
otang dewan» !” 

"Dia bukan dewa tetapi manmia, bahkan 


•eorang manmia yang punya raia cinta dan 
aetia-ja‘kawan liangkong! penderitaan aerta 
liktaan batin yang diaipmi nona kami lala- 
ma beberapa bulan terakhir mungkin *epn- 
luh kali lipat jauh lebih b?rat daripada apa 
yang kan alami tekarang." 

Sla u w Ling manghala napai panjang dan 
membungkam. 

Deugan icpaiang mata jeli dan tajam Soh 
Boen menatap wajah slanak mnda itu tajam 
tajam, ujarnya lagi : 

"Siangkong, nona kami berkata bahwa kau 
adaleh leorang koen cu, icorang lelaki ie~ 
jati, anak kunci Istana terlarang paiti akan 
dikembalikan kemarin, caci... ternyata duga¬ 
annya kembali jito 1" 

Air mukanya berubah menjadi leriui, 
lambungnya J&fefcfta : 

"Siauw liangkong, tahukah kan sebenar¬ 
nya apa yang dipikirkan nona kami dikala 


•udah hi'an 
belum datan 
lini, 
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menyerahkan anak kuaci Iirani Ttrlarang 
kepadamu? ia tidak i c | i memperoleh diri- 
mn - «ebaiiknya juttru menitipkan ktiaiima- 

ta» jiwanya kepadamu . " 

Apikah nonamu manyaliaaikin lebih lan- 
jot kaia-kaianya iai?" aarn Si» u w Ling tar- 
■egun. 

"Kau ini .kalen dipandang lapistai lalu 
nampaknya amai cerdik, kenapa dalam ke- 
nyataan tolol eektli?" 

"Bagai nana tololku?" 

"Andaikata kaa aaagat cerdik, kenapa kau 
tidak barhaiil manangkap makiud yang aa- 
banarnya dari perkataan aena kami?" 

"lima lilit yang dimiliki eaci Gak janh 
laMh ampuh daripada diriku ladamkan ke 
paadaien ailat dari Giok-ciauw Laag Koin 
hanya beride dalam kaadaan atimbang tuje. 
dangan diriku, andaikata iimpai tarjadi pir 
tarangen aku raia anoi Gak tidak bakal 
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rampai mec dari t a kal&u dit&ngan Giok-sianw 
L i| Koen kecuali kalau enci Gak dengan 
Tala hati menyerahkan diri." 

Sedikitpun tidak ialah, andaikata mem¬ 
bicarakan aaal ilm* ailat aaja nona kami 
mungkin masih janh lebih ampuh dari pada 
<3:ok-siauw Lang Koen, dalam ratusan gcbra 
kan ia ma ih aanggnp untuk mencabut jiwa 
«ya. tatapi kau jangan lupa Giok-aianw 
Lang Koan adalah tuan panoiang yang talah 
bcrulaogkali manyalamatkan jiwa nona 
kami !*’ 

Sianw Ling mangheia napaa panjang. 

N Aaaai.. karana itn, enci Gak kn baru 
ffcla manarima penghinaan aarta aikiaan 
batin dan rala dianiaya olehnya?”. 

"Kembali kau salau menduga !" 

"Kenapa ?" 

"Kalau dibicarakan «aiungguhnya likap 
Giok-suuw Lang Kita terhadap nona kami 



TAiiAN D- 
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amat terhormat dan sclimmyi tidak berani 
berbuat kerat ia termenung ubintif kemn- 
di&n melanjutkan." Aaaai.... bicara pulang 
pergi, kesemuanya adalah disababkan karena 
dirias n.*’ 

‘'Karena aku 7" 

"TidaS salah sebelum aku munculkan diri 
didaiam dunia persilatan, nona kami sering 
kali mengadakan pertemuan dengan Giok- 
sienw Lang Koen, mereka sering kali berpe¬ 
siar dan menikmati pemandangan alam sam¬ 
bil bergandengan tangan. Waktn itn meski 
nona kami sering kali mengerutkan dahi me 
nunjnkkan kemurnngan, tetapi senyuman 
serta wajah yang berseri-seri saringkalt ter¬ 
lihat juga ditampilkan . “ 

"Bagaimana setelah mendengar kemuncu¬ 
lanku didaiam dnnij persilatan" sal* 
Siauw Ling. 

"Sejak mendengar berita yang mengatakan 
kemunculanmu didaiam dunia persilatan, si¬ 
tuasi seketika berubah hebat. Mulai kan 


46 


terjun kedal&m dunia persilatan itulah bu¬ 
dak tak pernah meiihat nona kami menam¬ 
pilkan senyumannya lagi, bahkan beru lang kali 
menampik ajakan Giok-siauw Lang Keen 
untuk mengadakan pertemuan. Coba bayang 
kan, apakah kesemuanya ini bukan disebab¬ 
kan karena dirimn ?" 

"Aaaah, mungkin saja dibaith pnrsnaian 
ini masih ada kesalahan paham yang belum 
diketahui" aahut Siauw Ling kemudian de¬ 
ngan alts berkerut setelah berpikir sejenak. 

"Salah paham? salah paham yang bagai 
»ana?”. 

"Untuk sesaat sulit bagiku untuk mene¬ 
rangkan hingga jeias, lebih baik tak usah 
aku katakan saja...." ia marandeh sebentar. 
"Tadi, bukenkah nona pernah berkata bah¬ 
wa nona Gak tnlah menitipkan keselamatan 
nya kepadaku, sebenarnya apa maksud¬ 
mu ?" ; 
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keulimatm noai kami saja, ia» 
pai keselamatan budak «akalipun talah dfc 
titipkan semna kepadamu.** 

"Tolong nona «uka menerangkan sejeli» 
nya!" 

"Andaikata Giok-siiu w-ling-koen berha¬ 
sil membuktikan bahwa nona kami tak sudi 
memperdnlikan dirinya lagi, dan kajadian 
itu disebabkan karena kau Siauw Ling. ma¬ 
ka dalam pandangannya kan akan dianggap 
sebagai pakn didepan mata, andaikata kali 
en sampai saling berduel, bukankah nona 
kami akan dibikin serba salah? yang satu 
adalah saudara yaug bldnp bersama sejak 
kecil, sedang yang lain adalah kekasih bati' 
nya, yang satu adulah tuan penolong yang 
seringkali menyelamatkan jiwanya, udang- 
kan yang lain adalah sobat karib yang ami* 

erat hubungannya.” 

"Nnua. kau tidak tahu, enci Gakku 
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pernah menerima pinangan dari Giok siaaw 
Lang Keen !” 

"Siapa bilang aku tidak tahu, lebclnm 
nona mdftgabulkan permintaannya telah me¬ 
ngajukan dna syarat terlebih dahuln, apa¬ 
kah kau tahu akan hal ini ?" 

"Ecci Gak telah menjelaskan kepadaku." 

"Nah. itulah dia. asal kau Siauw Ling 
be nm mati dan masih hidup dtkolong la¬ 
ngit, maka perkawinan itu tentu saja tidak 
beriak lagi." 

"Kalau memang begitu, bukankah enci 
Gak tidak usah mala terhadap dirinya, ke¬ 
napa la masih jeri terhadap Giok-slauw 
L&ng Koen?" 

"Pertama, karena budi pertolongannya ber 
ulangfceli sukar dilupakan. membuat ia tak 
bisa mamusuhi dirinya, kedua, demi kesela- 
matan dari kau Siauw Ling." 

"Aku tidak tak ut terhadap Giok Siauw 
Ling Koen T’ 
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"Walaupnn kau tidak takut terhadap diri 
nya. namua belum tentn bisa manangksn di¬ 
rinya, dua akor hariman yr.ng suling ber¬ 
tarung akhirnya salah satn pasti tar'uka, 
bila yang tarlnka adalah kau Siauw Lirg. 
bukankah nona kami akan bersadih hati se¬ 
panjang masa dan seial* merasa tidak ten- 
tram, sebaliknya kalau yang terluka adalah 
Giok-sianw Lang Koen, suatu badai dahsyat 
pasti akan melanda snlnruh kolong langit ke 
Inarganya pasti tak akan membiarkan Giok- 
■tanw Lang Koen terilnka dit&nganmu, dan 
andaikata knlnarganya melakukan pembala¬ 
san dendam terhadap dirimu, bnkan saja kan 
«•orang tak mimpn bertahan, bahkan aeln- 
ruh dunia persilatan akan terlanda tuam 
pergolakan yang mengakibatkan banjis da¬ 
rah.....** 

"Cayhe dengar dari enci Gak berkata bah 
wa guru yang memberi pelajaran ilmu silat 


kepadanya pun akan tersangkut pula dida 
lam persoalan ini, entah apa sebabnya ?“ 
"Karena guru yang mewariskan ilmu silat 
nya kepada sooi mempunyai hubungan yang 
sangat dekat dangau Giok siauw Lang Koen." 
"Ooooh, kiranya begitu." 

"Sekarang seharusnya kan paham bukan, 
kenapa nonaku mengatakan bahwa keselama- 
tarn^a te'ah dititipkan kepadamu. Perlu kan 
ketahni keluarga dari Giok-siauw Laug Koen 
jauh mengasingkan diri ditempai yang ter¬ 
pencil d&n janh dari pergaulan masyarakat, 
keenaii sanak keluarga sendiri mereka sa¬ 
ngat jarang berhubungan dangan orang luar. 
Kecnali Giok-sauw Lang Koen, Lan Giok 
Tong serta seorang nona she Thio, tiada 
seorangpun diantara keluarga mereka yang 
melakukan perjalanan ditempat luaran." 

"Terima kasih atas petunjuk dari nona.** 
flahut Siauw Ling sambil mengangguk. 
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"B ik, kalau memang kau sudah memaha¬ 
mi keadaan dari nona kami. temunya kan 
tabn bnkan apa yang harui dikerjakan, se¬ 
mota kan suksea selain, budak teria coni 
kami sela*a mendoakan b^gi keselamatan 
staagkeng !, ." 

"Jadi enci Gak menyerahkan anak kunci 
Istana Terlarang itu kepadaku adalah suruh 
aku memasuki istana terlarang.” 

"Tidak sa'ah. masuk kedrlcm istana ter¬ 
larang bukan berarti paeti borhaiii mempe¬ 
lajari ilmu silat sakti yang d&pat mengalah¬ 
kan keluerga Giok-aiauw Lang Koen, tetapi 
hanya inilah satn-aatunya kesempatan bagi¬ 
mu untuk mengalahkan keluarga dari Giek 
Siauw Lang Koen.” 

"Cayha mengerti, tolong nona auka me¬ 
nyampaikan kepada anci Gak, kaiakarlah 
aku Siauw Ling paaii akan berusaha dengan 
sekuat tenaga." 
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'"Budak tidak berani menerima panghor- 
■natan dari aiangkoeg..." bi.ru-buru Soh Boen 
berkelit kesemping "Oooh yaaah. meslh ada 
tetn persoalen bndak lupa untuk memberi¬ 
tahukan kepada siangkong.” 

"Nona masih ada persoalan apalagi?” 

"Ayah, ibnmu serta kedua orang nona itu 
telah dibawa nona kami untuk berdiam di- 
euetu tempat yang terpencil serte aman le¬ 
taknya, harap si&ngkong suka berltga hati " 

Teringat akan kesehatan ayah ibunyf 
yang terganggu ak bat terseret oleh perso¬ 
alannya Siauw Ling merasa tidak tenteram 
katanya dengan nada sedih : 

"Dapatkah nona beritahu kepadaku, se¬ 
karang kedna orang tuaku berdiam dlmana?" 

Seh Boen termenung sejenak, kemudian 
menjawab : 

"Tak dapat kuberitahukan kepadamu, 
isis kami sudah mempunyai rencana yang 


SS 






marak, bila wak tanya bajimu untuk bertema 
dengan mereka sudah tiba, pasti ada orang; 
yang datang memapak dirimu. Harap siang' 
kong beriega hati." 

"Baiklah, kalan memang begitu aku orang 
she Siauw mohon diri terlebih dahulu." 

"Slangkoug, kan harus ingat. Kakek dari 
Giok-siauw Lang Koen bernama ei Raja se¬ 
ruling Thio Houg" : 

"Kenapa? Apakah si Raja seruling Thfo 
ffong pun terkurung didalam istana terla¬ 
rang ?" 

"Benar. Silahkan siangkeng berlalu, budah 
pun harns segara melakukan perjalane^v^ 

Sembari bicara ia berkelebat dan tinggal 
kan tempat itn. 

Menanti bayangan pnnggung dari Soh-boen 
sudah lenyah dari pandangan, sianak muda 
itu barn mengbela napas panjang dan bar- 
laiu. 
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Soen Put-ihia yang selama ini menanti 
pada jarak beberapa tombak jauhnya dari 
tempat pertemuan itu sudah tidak sabar me 
«anti lagi, dengan susah payah ia berhasil 
jnga mennnggu hingga Soh Boen berlalu 
■dari, situ, melihat Sianw Ling berjalan men 
dekat ia segera maju menyongsong, serunya. 

"Saudara Siauw. ape saja yang dincapkan 

p 

dayang cilik itu?" 

"Ia telah memberikan banyak persoalan 
kepadaku, membuat dalam hati kecilku ber¬ 
tambah dengan banyak tanggung jawab." 


"Persoalan apa? bolehkah diberitahukan 
kepada aku sipengemis ma.?" 

"Mengesai persoalan dengan enci Gak." 

"Persoalan hati kanm gadis? aaai. sela¬ 

manya aku pengemis tua paling tidak me¬ 
mahami persoalan seperti itn. lebih baik tak 


usah rnnding dengan diriku. 


Siauw Ling 


s." 

( lengtela «apas panjang. 





"Loocianpwet, apakah ku mengetahaft 
akan sireja seruling Thio Hong?*'...."' 

"Haiih....hiaih.... tentu saja tahu, dia. 
adalah ialah seorang diantara ««puluh ma¬ 
nusia aneh yang terkurung didalam litani 
terlarang!" 

"Bagaimanakah ilmu «Hat yang dimiliki 
ilraja aornling Thlf Jlong?....." 

Ilmu ailat yang d miliki lepulnh orang 
maauiia aneh yang rerkurnng didalam Iata- 
na Terlarang mempunyai ketitimewaan yang 
berbeda-beda, andaikata mereka bisa menen 
tnkan ilapa menang siapa kalah Cian w Sioe 
Sin Kang eiafali bangnnan sakti Pouw It Thl 
an tidak akau mendirikan iitaaa terlarang 
untuk mengurung feesepuiuh orang jagolibiy 
itu.” 

Seperti ada yang dipikirkan Siauw Ling 
tirmeuung beberapa «aat lamanya, kemudi¬ 
an berkata: 


"Looclanpwee, ««andainya untuk aemen- 
tara waktn kita tinggalk n dahuln perio- 
alan mengenai Shen Bok Hong, apakah du 
nia pcriilatan bakal terjadi pembahan 
beiar?” 

"Sebeuarnya Shen Bok Hong ada makmd 
menarik saudara Siauw untuk membamu pt 
haknya, tapi apa yang diharapkan tidak ter 
kabul sebaliknya malah menunjukkan ambl 
«inya untuk merajai dunia penilaian, aku 
raaa karena perioalan ini mungktn terpaku 
la harus percepat gerakannya,..." berbicara 
•ampai disinl mendadak ia merandek dan «e 
akan-akan sedang memikirkan sematu, kemu 
dian sambungnya: 

"Tetapi kekuatannya tidak berjalan lan¬ 
car. setiap kail pihaknya mengalami kehan¬ 
curan yang mana ada hubungannya pnla 
dengan dirimu, hal ini membuat dia barang 
gapan bahwa kaw adalah pakn didalam mata 
■ ya, dengan kelicikan sarta kecerdikannya 
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sebelum melakukan gerakan la pasti menyn 
sna rencana terlebih dahulu. Menurut peog- 
lihatpn aku sipengemie tua, sebelum dia ber 
hasil membinasakan dirimu, mungkin renca¬ 
na besarnya tidak akan dijalankan lebih da 
hnln.” 

"Kalau memang begitu, bagus sekelir 
"Apanya yang bagus?" 

[ "Guci Gak pernah berkata, apabila aka 
ingin meniugkaj^ Sben Bok Hong dalam hal 
ilmu silat maka akn h&rua melakukan per- 
jalenau memasoki istana terlarang, oleh se¬ 
bab im cayhe telah mengambil keputusan 
untuk sementara meninggalkan dahulu urni- 
an dunia kangouw dan masuk kadalam ista¬ 
na terlarang terlebih dahulu.” 

"Tentang soal ini? akn sipengemis tua me 
rasa soiit jnga untuk mengutarakan penda¬ 
patnya. Dewasa ini kalangan dnnia persilat¬ 
an telah memandang dirimu sebagai panji 

.. 


pemberontakan nntuk melawan kekuatan sev 
ta pengaruh Sien Bok Hong, seandainya da¬ 
lam waktu singkat mendadak kan lenyap 
dari dnnia kangouw dan tiada kabar berita¬ 
nya, mungkin kekuatan yang baru saja mnn 
cul untuk melawan Shen Bok Hong bakai le 
nyap atau tidak snlit diduga mulai sekarang. 
Istana terlarang sebagai tempat yang diidam 
idamkan setiap nmit Bu-iim tentu saja tepat 
sekali bila saudara Sianw bisa mengunjungi 

nya, cume.yaa h. masalahnya terlalu berat 

aku sipengemis tua tuk berani mengutarakan 
pendapat secara sem barangan." «ementara 
pembicaraan berlangsung, mereka sndah kem 
bali kedaiam bangunan rnmah itu. 

Ketika menyaksikan kambaiinya kedua 
orang itu, Boe Wie Tootiang segera maju 
menyongsong, tegurnya : 

"Sianw tayhiap, apakah kau te'ah berjnm 
pa dengan nona Gak?" 


59 








"Tidak." sahut Siiuw Ling sambil gn- 

langkau kepalanya. 

“Nona Gak hanya mtninggalkan seorang 
dayangnya saja," sambung goen Put shia. "Ia 
barhasll menaklukkan saudara Siauw kita 
antuk menarima anak kunci Istana terlarang 
itu. bahkan surnh dirinya segera melakukan 
perjalanan menujn ke Istana terlarang tar. 
sebut." 

"Asasi.setiap amat bnlim pada menge¬ 

tahui bahwa dikolong langit terdapat sebnah 
istana yang disebut istana terlarang." kata 
Boe Wie Tootiang sambil menghela napas 
panjang. "Tetkpl merekapun ba^ya tahn bah 
wa istana terlarang berada diteagah .gnnung 
Bea Gie-san, namun gnnung tersebut lnasnya 
rlbnan ii, sebetulnya istana terlarang berada 
didaerah mana tak seorangpun yang tahu." 

"Tidak mengapa, di dalam ketak kayu ttu 
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tertera pula peta yang menunjukkan latak 
Istana Terlarang,” 

"Persoalan yang paling aku sipengemis 
tua kuatirkan adalah lenyapnya Sianw Ling 
secara mendadak dari dunia persilatan mung 
ktn dapat mernntuhkan pula semangat para 
nmat Bn Um yang barn saja tumbuh nntnh 
bersama-sama r^eiawan kekuasaan serta ke¬ 
brutalan Shen Bok Hong." 

Boe Wie Tootiang menganggnk. 

"Tidak salah, setelah Shen Bok Hong ber 
ulang kali menderita kerugian besar, keja¬ 
dian itu mempengaruhi tubuhnya semangat 
memberontak dikalangan umat Bu Lini, apa 
bila Siauw tayhiap sacara tiba-tiba mele¬ 
nyapkan diri, memang ada kemungkinan 
bisa mendatangkan pengaruh yang besar 
bagi mereka, untuk mengatasi masalah yang 
peiik Ini kita musti earikan satu akal yang 
bagus nntuk mengatasinya." 
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"Siauw L i m j toh cama ada satu, setelah 
masuk kcdalam istana terlarang masa dapat 
muncul diri pula didalam dunia parailatan." 

"Manghadapi musuh yang licik, kita mus- 
tl tonakau akal yang cerdik dan licik pnla." 

"Perkataan toa suhaag sodikitpun tidak 
salah" sambung Ceng Yap Ching dengan ' 
cepat. "Didalam dunia persilatan dapat mun¬ 
cul seorang Lan Giok Tong yang menyaru 
sebagal Siauw Ling, kenapa kita tak dapat 
menyaru pnla sebagai Siauw Ling yang lain." g 
"Tidak salah" Soen Put Shia pun ikut 
menimbrung. "Asal kita mencari seseorang | 
nfltnk menyaru sebagai Siauw Ling dan se¬ 
ring kali munculkan diri didalam dnnia per¬ 
silatan maka untuk semerftara waktu sema¬ 
ngat juang nntuk mal awan pengaruh Shen 
Bok Hong yang baru saja muncul bisa di- | 
pertahankan lablh janb. disamplng itu dapat 
pula menghilangkan rasa curiga dari gem¬ 


bong Iblis she Shao itu, cara ini memang 
tepat dan sekali timpnk dapat dua berhasil." 

"Yaaah...- akal Itu mamang bagus, ttpi 
persoalan yang paling manyulltkan kita de¬ 
wasa ini adaiab siapa yang mampu menya¬ 
ru seperti Siauw Ling ?" 

Sementara semua orang sedang dibikin su¬ 
lit oleh perioalrfi itn. Sn-tioe sambil mama- 
yang Sang Pat telah berjalan masuk kedalam. 

Siauw Ling menengok sekejap kearah sau¬ 
daranya dan segara menegur : 

"Seng-hang, apakah keadaanmn rada 
baikkan T* 

"Anak panah pengejar nyawa berkepala 
ular itu mnskipujs mangandung racun yang 
sangat keji, natnnt obat panawar racun itu 
pun sangat mustajab. Saat Ini siuwte sudah 
merasa rada baikau." 

"Kalau begitu bagus sekali..,.." sinar mata¬ 
nya mendadak dialihkan kearah Ceag Yap 




Ching dan sambnngnya. "Saudara Cang, ba¬ 
gaimana kalau kau saja yang menyamar sa- 
bagal diri sianwte ?1" 

"Aku sih bersedia saja, cuma takutnya k» 
kuatankn tidak mengimbangi kenyataannya. 

"Asalkan kau dilindungi oleh Soen Loo- 
ciapwee serta auhangm*. kemudian tak usab 
secara langsung bentrok dengan Sben Boh 
Hong, rasanya belbagai kesslitan dapat di¬ 
atasi." 
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